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PENGANTAR 

 

 Kegiatan penelitian mempuanyai peranan penting untuk mendukung 

pengembangan ilmu pengetahuan serta terapannya. Dalam hal ini, Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri Padang (LP2M UNP) berusaha 

mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai bagian internal dari kegiatan Tri 

Darma Perguruan Tinggi, maupun dari sumber lain yang relevan atau bekerjasama dengan 

instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, LP2M UNP telah mendanai skema  Penelitian Unggul 

Perguruan Tinggi yang berjudul Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling  di Sekolah 

Melalui Pengembangan Panduan Layanan Informasi Menggunakan Contextual 

Teaching and Learning  dalam Pencegahan Tindakan Pelecehan Seksual Dikalangan 

Remaja di Sekolah Menengah Atas (SMA) Kota Padang atas nama Dr. Syahniar, M. 

Pd., Kons., dibiayai oleh DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) Universitas Negeri 

Padang Tahun Anggran 2018 Nomor: SP DIPA-042.01.2.400929/2018. Tanggal 5 

Desember 2017. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti yang telah melakukan 

penelitian sesuai dengan tema unggulan penelitian UNP yaitu mengembangkan IPTEKS 

yang berdasarkan pada potensi local melalui pendidikan berkualitas dan berkarakter. 

Semakin banyak melakukan penelitian dengan fokus kepada tema unggulan penelitian 

UNP diharapkan dapat mendorong perubahan dari Teaching University menjadi Research 

University. 

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada peneliti dan 

semua pihak yang membantu pelaksanaan penelitian ini. Secara khusus, kami 

menyampaikan terimakasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah 

memberikan dana untuk pelaksanaan penelitian tahun 2018. Kami yakin tanpa dedikasi dan 

kerjasama yang baik, penelitian iuni tidak dapat diseleseikan sebagaimana yang 

diharapkan. Terima kasih. 

 

 

 

 

Padang,        November 2018 

Ketua Penelitian 

 

 

 

Dr. Syahniar, M.Pd., Kons. 

NIP. 19601103 1985 2 001 
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ABSTRAK 

PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN KONSELING  DI SEKOLAH MELALUI 

PENGEMBANGAN PANDUAN LAYANAN INFORMASI MENGGUNAKAN 

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING  DALAM PENCEGAHAN 

TINDAKAN PELECEHAN SEKSUAL DIKALANGAN REMAJA  
 
Dewasa ini tindakan pelecehan seksual sebagai salah satu bentuk kejahatan di Indonesia,  

mengalami peningkatan. Layanan informasi dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling sudah 

dilaksanakan di sekolah-sekolah dalam upaya pencegahan meningkatnya tindakan pelecehan 

seksual tersebut.  Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1)  tindakan pelecehan seksual, 

(2) layanan informasi  yang diikuti siswa untuk memahami aturan-aturan yang berkaitan dengan 

pelecehan seksual , dan  (3) panduan layanan informasi menggunakan contextual teaching and 

learning dalam pencegahan kecenderungan tindakan pelecehan seksual di kalangan  remaja.  

Penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D) model 4-D, dengan tahap: (1) 

pendefenisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran 

(disseminate). Subyek penelitian siswa, Guru BK/Konselor Sekolah Menengah Atas (SMA) Kota 

Padang.  Penggumpulan data dilakukan dengan kuession, wawancara dan observasi serta analisis 

dokumen. Data kualitatif dianalisis secara naratif, sedang data kuantitatif dianalisis secara 

deskriptif.  

Berdasarkan hasil penelitian tahun pertama ditemukan  sebanyak 49,61 % siswa Sekolah Menengah 

Atas (SMA) memiliki kecenderungan melakukan tindakan pelecehan seksual, mulai dari intensitas 

sedang, tinggi dan sangat tinggi,  layanan informasi menggunakan contextual teaching and learning 

yang diperlukan remaja SMA, berkaitan dengan topik pembahasan mengenai pencegahan 

kencenderungan tindakan pelecehan seksual, menyangkut dengan :  pelecehan seksual beserta 

akibatnya, aturan-aturan berkaitan dengan pelecehan seksual beserta dampak pelanggarannya, dan 

toleransi antar jenis kelamin dalam mengimplimentasikan aturan berkaitan dengan pelecehan 

seksual. Selanjutnya berdasarkan penelitian tahun pertama telah tersuisun panduan layanan 

informasi menggunakan contextual teaching and learning efektif dalam pencegahan 

kecenderungan tindakan pelecehan seksual di kalangan remaja. Penelitian tahun ke dua akan 

mengungkapkan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL),  materi, penilaian  dan tindak lanjut layanan 

informasi menggunakan contextual teaching and learning dalam pencegahan tindakan pelecehan 

seksual di  kalangan remaja berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA) Kota Padang. Melalui 

penelitian ini dirumuskan buku panduan implikasi pelaksanaan layanan informasi menggunakan 

contextual teaching and learning  dalam pencegahan tindakan pelecehan seksual remaja. 

Kata Kunci :  Layanan informasi,  contextual teaching and learning, dan  pelecehan seksual 


